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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi 

kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan PT. 

Literindo Berkah Karya. Produktivitas karyawan. Produktivitas karyawan dapat 

diartikan sebagai alat untuk menilai perbandingan antara kualitas dan kuantitas hasil 

kerja seorang karyawan atau pekerjaan yang telah diselesaikan. Penelitian ini 

merupakan penelitian explanatori riset dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data 30 responden yang merupakan karyawan PT. Literindo Berkah 

Karya. Variabel yang diteliti meliputi motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan 

kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini menyarankan agar perusahaan 

memberikan promosi jabatan, memberikan apresiasi kepada karyawan, dan 

memperbaiki fasilitas kerja guna meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. 

Kata Kunci: motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan produktivitas 

karyawan. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the influence of work motivation, 

job satisfaction and work environment on employee productivity at PT. Literindo 

Berkah Karya. Employee productivity. Employee productivity can be interpreted as a 

tool for assessing the comparison between the quality and quantity of an employee's 

work or work that has been completed. This research is explanatory research with a 

quantitative approach. This research collected data from 30 respondents who were 

employees of PT. Literindo Berkah Karya. The variables studied include work 

motivation, job satisfaction, and work environment. 

The research results show that work motivation, job satisfaction, and work 

environment have a significant effect on employee productivity, work motivation has a 

significant effect on employee productivity, job satisfaction has no effect on employee 

productivity, work environment has no effect on employee productivity. This research 

suggests that companies provide job promotions, give appreciation to employees, and 

improve work facilities to increase employee productivity at work. 

Keywords: work motivation, job satisfaction, work environment, and employee 

productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) Merujuk pada istilah yang menggambarkan pada 

seluruh tenaga kerja di suatu organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia 

mencakup semua individu yang dipekerjakan oleh suatu perusahaan mulai dari 

tingkat manajemen hingga karyawan yang melaksanakan tugas-tugas operasional. 

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tanggung jawab agar organisasi 

memiliki tenaga kerja yang memadai dan berkualitas (Shavira & Febrian, 2023). 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan seperti modal dan mesin 

tidak akan menghasilkan hasil yang optimal jika tidak didukung oleh tenaga kerja 

yang berfungsi dengan maksimal. Melihat munculnya berbagai jenis usaha baru 

yang menawarkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di era 

global ini, maka penting untuk melakukan pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif agar dapat meningkatkan output yang berupa barang atau jasa yang 

berkualitas (Yuliarni, et al, 2021). 

Kesadaran akan pentingnya sumber daya manusia harus dimiliki oleh seluruh 

tingkat manajemen dalam perusahaan. Sumber daya manusia merupakan inti dari 

organisasi, karena mereka menghadirkan bakat, energi, dan kreativitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Meskipun teknologi maju, 

informasi berkembang, modal tersedia, dan bahan mencukupi, tanpa sumber daya 

manusia, organisasi akan kesulitan untuk menggapai tujuannya (Sukardi, 2021). 
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Tingkat kualitas sumber daya manusia, sebagai elemen kunci dalam sebuah 

perusahaan, sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap bisnis. 

Oleh sebab itu, perusahaan tidak akan bisa maju dan berkembang tanpa memiliki 

akses terhadap sarana dan prasarana yang memadai dan canggih. Untuk mencapai 

hal ini, perusahaan perlu menciptakan pengaturan dan kondisi yang mendorong 

serta memungkinkan individu untuk mengembangkan bakat dan keterampilan 

individu tersebut sebaik mungkin, terutama dalam hal kinerja. 

Meskipun teknologi terus maju dan informasi berkembang, pencapaian tujuan 

tidak akan terwujud tanpa adanya sumber daya manusia. Selain itu, dengan 

kemajuan teknologi, peningkatan pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi yang 

terus meningkat, individu yang beroperasi dalam sektor ekonomi, budaya, dan 

bidang lainnya dapat berpengaruh terhadap pencapaian organisasi di masa depan. 

Salah satu tindak lanjut yang perlu diambil untuk menghadapi tantangan eksternal 

adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang dimilikinya (Wahyuni, 2023). 

Untuk menciptakan organisasi yang sehat dan kompetitif, perlu adanya upaya 

perbaikan dalam membangun kerja sama yang baik. Agar proses tersebut dapat 

berjalan dengan efektif, diperlukan dukungan dari Suasana kerja yang kondusif, 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan tenang. Sedarmayanti (2011:25)  

Menegaskan bahwa lingkungan kerja meliputi “seluruh alat, peralatan, dan bahan 

yang digunakan, serta lingkungan di sekitar tempat mereka bekerja, termasuk 

metode kerja yang baik” (Suprapto, et al, 2023). 
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Salah satu tujuan utama perusahaan adalah untuk mencapai keberlanjutan dan 

pertumbuhan yang menghasilkan nilai baik bagi pemegang saham, karyawan, 

pelanggan, dan masyarakat. Berdasarkan kedua faktor tersebut, perusahaan 

diharapkan dapat terus beroperasi dengan menghasilkan produk berkualitas tinggi 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, produktivitas karyawan menjadi hal yang 

krusial, karena dengan tingkat produktivitas yang tinggi, perusahaan dapat 

memenuhi secara konsisten kebutuhan konsumen, sehingga target keuntungan 

perusahaan bisa tercapai.  

Sebagaimana perusahaan-perusahaan yang ada, tentunya bertujuan untuk 

mendapatkan profit (keuntungan) sebanyak banyaknya. Oleh sebab itu perusahaan 

perlu melakukan berbagai cara untuk dapat meningkatkan produktivitas karyawan, 

karena tingginya produktivitas karyawan dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.  

Perkembangan teknologi dan perubahan dalam praktik kerja (seperti 

fleksibilitas kerja atau kerja jarak jauh) belum banyak diperhitungkan dalam 

penelitian terdahulu. Kondisi kerja yang dinamis ini dapat memengaruhi motivasi, 

kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas sehingga ada gap 

dalam memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat berlaku di era kerja 

modern pada saat ini. 

Produktivitas karyawan sangat penting untuk diteliti karena berpengaruh 

langsung terhadap kinerja perusahaan, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. 

Meningkatkan produktivitas karyawan bukan hanya menguntungkan bagi 

perusahaan tetapi juga memberikan manfaat bagi karyawan dan ekonomi secara 
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keseluruhan. Produktivitas karyawan bukan hanya sekedar faktor internal 

perusahaan, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas terhadap efisiensi bisnis, 

kesejahteraan tenaga kerja, daya saing industri, dan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas karyawan harus menjadi 

prioritas utama bagi perusahaan, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Di lain pihak selain produktivitas karyawan yang menjadi prioritas dalam 

menjalankan perusahaan, tentunya juga selalu beriringan dengan kedisiplinan yang 

menjadi penilaian kredibilitas dari setiap individu karyawan untuk 

mengembangkan perusahaan agar lebih baik. Setiap Perusahan secara etimologi 

bertujuan untuk mendapatkan pendapatan yang lebih, tidak menutup kemungkinan 

PT. Literindo Berkah Karya yang selama ini bergerak dibidang jasa percetakan. 

Kemudian dari pada hal tersebut jika di tinjau secara empirik, PT. Literindo 

Berkah Karya yang bergerak di bidang jasa percetakan tersebut produktivitas yang 

di praktekkan dan di tampakkan oleh karyawan terkait dengan produktivitasnya 

menurun, hal tersebut dapat di kaitkan dari salah satu aspek pendukung 

produktivitas karyawan yaitu terkait dengan kedisiplinan. 

Berdasarkan hasil wawancara diperusahaan PT. Literindo Berkah Karya 

permasalahan mengenai produktivitas karyawan yang sering terjadi karena 

kurangnya kedisiplinan dari karyawan, karyawan sering terlambat untuk datang ke 

tempat kerja sehingga dapat menghambat pekerjaan yang akan dilakukan. 

Tentunya dengan adanya permasalahan tersebut sedikit/banyak menjadikan 

produktivitas karyawan diperusahaan PT. Literindo Berkah karya tidak optimal. 
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Sejalan dengan permasalahan tersebut (Permatasari & Liliana, 2022) 

berpendapat bahwasanya motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan. Hal ini disebabkan oleh karyawan yang tidak cukup termotivasi atau 

kurang menerima insentif, ketidakpuasan kerja yang dipicu oleh hubungan yang 

buruk dengan atasan atau rekan kerja, serta lingkungan kerja yang tidak 

mendukung di tempat kerja dapat menyebabkan produktivitas karyawan menjadi 

lebih rendah. 

Dalam meningkatkan produktivitas karyawan yaitu dalam pemberian motivasi. 

Motivasi penting diberikan kepada karyawan karena akan membangkitkan 

semangat untuk bekerja dan menghasilkan produktivitas kerja karyawan yang 

tinggi. Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan baik yang berasal dari dalam diri 

maupun dari luar diri seseorang yang mendorong berperilaku kerja sesuai dengan 

ketentuan, intensitas dan jangka waktu tertentu yang berhubungan dengan 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam melaksanakan pekerjaan. Pentingnya 

motivasi kerja bagi suatu perusahaan yakni sebagai faktor pendorong karyawan. 

Terdapat sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 

karyawan, di antaranya adalah motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan 

kerja yang mendukung aktivitas sehari-hari. Karyawan dengan tingkat disiplin, 

motivasi, dan semangat kerja yang tinggi akan dapat melaksanakannya secara 

efektif dan optimal, sehingga mendukung pencapaian target produktivitas 

perusahaan (Saleh & Utomo, 2018). 
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Motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan semangat karyawan agar 

dapat bersaing dan mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan harus memperhatikan berbagai faktor untuk mendukung karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien, sehingga tercipta tingkat 

profesionalisme yang tinggi. Salah satu strategi untuk mendorong produktivitas 

karyawan dan keberhasilan bisnis adalah dengan memberikan kompensasi 

(Berlian & Rafida, 2022). 

Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, terutama kepada para bawahan 

atau pengikut. Motivasi berkaitan dengan cara-cara untuk membangkitkan 

semangat kerja bawahan agar mereka mau berusaha keras, mengeluarkan seluruh 

kemampuan dan keterampilan mereka demi mencapai tujuan perusahaan (Sari & 

Liliana, 2022). 

Menurut Juniwianti dalam penelitiannya pada tahun 2020 menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas. Asyifa dalam 

penelitiannya pada tahun 2020 menyimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan (Nainggolan & Sudjiman, 

2022). 

Kepuasan kerja berfungsi sebagai pendorong utama dalam menjaga kestabilan 

dan mencapai tujuan organisasi. Ini merupakan sikap positif atau negatif yang 

dimiliki individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai 

sikap umum seseorang terhadap pekerjaan, yang menunjukkan selisih antara 

penghargaan yang didapat dan yang seharusnya diperoleh. Semakin besar tingkat 
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kepuasan seorang karyawan dalam sebuah organisasi, maka semakin baik pula 

hasil kerja yang dapat diperoleh (Basri & Rauf, 2021). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa kepuasan kerja pribadi memiliki dampak 

terhadap produktivitas karyawan (Sururin et al., 2020). Kepuasan karyawan 

memiliki dampak positif terhadap produktivitas, artinya ketika kepuasan 

meningkat, produktivitas juga cenderung meningkat. Namun, pengaruh ini tidak 

signifikan, menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja saja mungkin tidak 

cukup untuk secara drastis meningkatkan produktivitas karyawan (Ningmabin & 

Adi, 2022). 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan juga memiliki peran krusial dan 

perlu mendapat perhatian. Lingkungan kerja mencakup semua hal yang ada di 

sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya (Saputra, 2021). 

Lingkungan kerja merupakan tempat di mana karyawan menjalankan tugas 

sehari-hari dan berinteraksi langsung dengan rekan kerja. Selain itu, Lingkungan 

kerja juga meliputi berbagai lokasi kerja yang berhubungan dengan aktivitas 

operasional perusahaan. Kondisi lingkungan kerja yang dialami oleh karyawan 

dapat memberikan dampak negatif bagi karyawan dan mempengaruhi hasil kerja. 

Apabila lingkungan kerja mendukung, maka akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, yang dapat dilihat dari kemajuan 

teknologi (Berlian & Rafida, 2022). 
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Penelitian Budihardjo et al., (2017) hasilnya menunjukan bahwa Lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada PT. Air Manado 

(Rampisela & Lumintang, 2020). 

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan, Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Kepuasan Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Poduktivitas Karyawan PT. Literindo Berkah Karya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

dan produktivitas karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan? 

5. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dari itu tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui deskripsi motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

dan produktivitas karyawan. 

2. Untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menambah pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia 

(SDM) khususnya hubungan antara motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan 

kerja dengan produktivitas karyawan, serta memperkaya atau menguatkan 

literatur mengenai elemen–elemen yang mempengaruhi produktivitas, serta 

memperbarui teori-teori yang berkaitan seperti teori dua faktor Herzberg, teori 

hierarki kebutuhan Maslow, atau teori lingkungan kerja. 
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2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan kepada perusahaan atau organisasi tentang cara 

meningkatkan produktivitas karyawan melalui motivasi, kepuasan, dan 

lingkungan kerja. 

b. Memberikan wawasan tentang pentingnya menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif demi mendukung produktivitas karyawan. 

c. Menyadarkan pentingnya kepuasan kerja karyawan untuk mencegah 

turnover atau penurunan performa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian dan pembahasan menggunakan analisis regresi linier berganda 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Simpulan deskripsi motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas karyawan PT. Literindo Berkah Karya menjelaskan: 

a. Motivasi kerja direfleksikan dengan indikator gaji, jaminan 

kesejahteraan, perasaan aman memiliki pekerjaan, dan promosi. 

Indikator perasaan aman memiliki pekerjaan dengan pernyataan “saya 

merasa perusahaan memberikan rasa aman terhadap keberlangsungan 

pekerjaan yang dikerjakan” memiliki rata-rata paling tinggi dari 

indikator lainnya. 

b. Kepuasan kerja direfleksikan oleh indikator pekerjaan, apresiasi, 

keadilan, pengawasan, dan rekan kerja. Indikator apresiasi dengan 

pernyataan “saya mendapat penghargaan atas pencapaian kerja saya” 

memiliki rata-rata paling rendah dari indikator lainnya. 

c. Lingkungan kerja direfleksikan dengan indikator perhatian dan 

dukungan pemimpin, kerjasama antar kelompok, kelancaran 

komunikasi, hubungan antar karyawan, dan fasilitas kerja. Indikator 

perhatian dan dukungan pemimpin dengan pernyataan “pemimpin 

memberikan perhatian yang cukup terhadap kebutuhan karyawan 

dalam bekerja” dan fasilitas kerja dengan pernyataan “fasilitas yang 
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disediakan perusahaan mendukung pekerjaan yang akan dikerjakan” 

memiliki rata-rata paling rendah dari indikator lainnya. 

2. Motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. Literindo Berkah Karya. 

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan 

PT. Literindo Berkah Karya. 

4. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. 

Literindo Berkah Karya. 

5. Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 

PT. Literindo Berkah Karya.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur yang telah ditetapkan, namun 

masih terdapat keterbatasan yaitu: 

1. Terkait dengan waktu, dimana sulitnya bertemu dengan responden untuk 

melakukan penyebaran kuesioner, dimana ketidak pasnya waktu dengan 

responden menjadi faktor penghambat peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data-data dilapangan. 

2. Terkait dengan kesibukan responden, dimana peneliti menyebarkan 

kuesioner dengan mendatangi karyawan satu-persatu agar tidak 

mengganggu karyawan saat bekerja dan hal ini yang menjadi penghambat 

peneliti dalam menyebarkan kuesioner. 
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5.3 Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

yang sama, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain seperti 

disiplin kerja, pelatihan kerja, dan gaya kepemimpinan yang juga 

berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap produktivitas karyawan 

sehingga dapat mendukung dan memperbaiki penelitian ini. 

b. Bagi Perusahaan 

Adapun saran bagi perusahaan yaitu: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, motivasi kerja dengan indikator 

promosi dianggap paling rendah. Untuk alasan itu, peneliti 

merekomendasikan kepada PT. Literindo Berkah Karya, agar 

memberikan kesempatan promosi jabatan kepada karyawan yang 

memiliki kemampuan atau karyawan yang prospek kerjanya baik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, kepuasan kerja 

dengan indikator apresiasi dipersepsikan terendah. Untuk alasan itu, 

peneliti merekomendasikan kepada PT. Literindo Berkah Karya, untuk 

memberikan perhatian kepada karyawan yang memiliki kemampuan 

dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas perusahaan berupa ucapan 

atau berupa bonus sehingga karyawan merasa di apresiasi atau 

diperhatikan. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa, lingkungan kerja dengan 

indikator perhatian dan dukungan pemimpin dan fasilitas kerja 

dipersepsikan terendah. Untuk alasan itu, peneliti merekomendasikan 

kepada PT. Literindo Berkah Karya, agar lebih memperhatikan 

kebutuhan karyawan dalam bekerja dan lingkungan kerja terutama 

dalam aspek fasilitas kerja dengan memperluas ruang penyimpanan 

barang agar karyawan merasa nyaman saat bekerja dan mendukung 

kelancaran pekerjaan. 
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